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ABSTRAK

Lembagapiape/adj;tan meinpunyai^ings/ dabm me17:7mih dan mathdung/hak asasi' dallie/sangka
ateu fordakw;a keaka perilrdit' a^u penunM urnum mehkukan fudaka" yang belten&, rigan dengan hatum
dabm mehkukan upaira paksa un!uk key?eatn9an pelayM^n dan penun!urnn, Fun9s/' dan'binbaga
piapeiadrbn tomebuf beltumng inakna dan antnya kefrkapuitisari PIape/adj;bn duek dinungkfri unfuk dapat
d/;akukan LIDaya bandng apehq^asasj sehingga parusan toIsebu! harrya athas/kan ofoh hekm of ing'ka!
pengad#an ne9en; ^ripe dapa!dinhida" atkoieksi'0^h ingkatpeiadr^n of a^sriyayaffuPengadrbn ribg9i'
dan Mahkamah 89un9. Noma Herkum yang men9a!urian9sibnafr3as/ binbaga prepe/;?orbn dabm pertain
pityana of^/urdabmKU/{4PPasa/77sampaidengan Pasa/8. ^ Pasa/95dan Pasa/9Z Kefent^n Pasa/83
aye! (2) toak meinpu^valkekuat?n hukuhi mengit'at dengan aot?nj, a Putisan Mahkamah Konsditi$178n9
atticapkan dabm sirengpfono Mahkamah Konsarusito/buka un!uk urnum pada ^n9ga/ I Me/ ^hun 20/2
kalenaPasa/83^, all^IKU/,!4Pberteni!an98n dengan Pasa/2781af(^ dan Pasa/2808ya!(, Uuo 1945
kalena foek meinpetsamakan kedud, /kan Ita^a negai;a dabm hatum dan pemenhlahan sada frdak
meintonkankepasb'an flukumyangaatl
Ka!akunci'. preperadi;^n, ^rigsfonaffsasjnomahukum

ABSTRACT
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invest^, atbn andp/usecuffon. Finchbn @1that piapeiadrbn3 instrufe decoases meaning andffs mean wMe
ventbfpi;ape/Bathn nor at maybe forgets to be done by appealefibit beskies kasasj so that veidf0//11st
resuffan!^ by/tidye at revels!jab 00un; withoutgeiS 10 be assessed andc0/7ectod by/msdibfrbn zoom on 11
whfoh ts He. h Court and SL47ieme Court .tin'soycirbna/ nom that manages funcJbnafr2'Bibn prepe/adj;bn3
instruto in ^kes proceedjigs rubdp/dana de^o KU}*4P Seaton 77 urial with Seatbn 8. ^ Seaton 95 and
Sectbns9Z Seatbn/ub83sen^noes!21no!have^galpowerfoirt?-, pwffhma/*'sense ConstluffonLa, ,court
Lentbton the freenth May lyear20t2since Sectbn 83 sen!enoes 121KUHAPgoes 8981hst Sectbn27
sen!ences(1/8ndSeofrbns28d sentances(71 Uuo 7945sfr?ceno!#keri 6112e"POS/torii, /tiffsatbtrbna/and
governanceandnotgive ^, fr'/u^o1/31"
Key uruid$ :prepeiadi;^n, flinchbnafr2'aton, /airsatbfrbna/"Qin

dengan semakin banyaknya fudak pidana
yang tenadi di masyarakat dan peme-
rintahan. Tidak seimbangnya antara jumlah
aparatpenegakhukum (dalamhaliniuntuk
tingkatpenyidikan dan penuntutan) dengan
banyakriya fudak pidana yang tenaditidak
jarang meinbuat kirierja aparat penegak
hukum menjadi kurang inaksimal amu
innngkin keluar dan jaliir peraturan yang
ada.

Lembaga praperadilan menipal;an
suatu sarana kontrol Secara horisontal

dalam sistem peradilaripidana dimdonesia.
menunjukkan ballwa meIaluiHal Iru

PENDAHULUAN

Banyaknyafudal: pidanayang tenadi
di manyarakat dipengaruhi o1eh berbagai
faktor. Faktor ekonomi dan faktor SOSial

budaya mompunyai peranan yang besar
dalam kehidiLpan manusia, di sampirig
kernajuar, ilmti pangetahuan dan tekriologi.
Laparigan pekeijaant yang tersedia tidak
memadai dengan jumlaliteriaga keria yang
ada, ditambah lagi dongan jumlah IUTusan
per8tinian tinggi yang meanbludak setiap
tahunnya menambah angka pengangguran

negara jin. Aparat penegak hukumdi

meinpunyai beban keria yang Iebih besar
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Iembaga tersebut 11akim dapat mengawasi
dan meritlai fudal<an aparat penegak

lain, daiam ha! ini adalahhukum yang

penyidik dan penuntut urnum ketil;a
meIakukan upaya~LIPaya palsa. Lembaga
praperadilan ini dapat digunakan o1eh
tersangka ataliterdakwa atollpun keluar-
ganya atollkuasa}Lukumnyaataupunpihak
ketiga yang herkepentirigan aalam upaya
untilk mendaparl<an keadilan.

Kenyataandalampraktekyangteijadi
di masyarakat, Iembaga praperadilan inI
jarang digunal<an atau diterapkan dalam
perlanganan kasus pidana. Miriniriya
permohonan praperadilar. yang diajukan
tidal<terlepas dan adanya hambatan dalam
pelaksanaan proses praperadilanyaitu :
a. Tidak adanya biaya untilk meIakukan

peruanggilan kepada para pitiak yang
betsengketa (pemohon praperadilan
dan termohonpraperadilar, );

b. Tidak adanya biaya perkara yang
dikenakan kepada pen^obon dalam hal
permohonan ditolak atau kepada
termohon dalam hal permohonan
dikabulkari;

c. Petaturan perundang-undangan yang
mangatur mengenai praperadilan
belum begitu Iengkap, misalnya tidak
adanya upaya hukum techadap
puttisan praperadilan (hanya ada
permohonan banding dalam hal
putiisani memetapkan tidal< sahnya
panghentian penyidikari atau

penghentiarLpenuntutar, );
d. Masyarakat awam pencari keadilan

tidal: atan karang mangerchin flingsi
Iembaga praperadilan;

e. Masth kurangnya kesadaran hukum
dartmasyarakat.

f. Feineril<saan terhadap perm0}10nan
praperadilan innlai dan sidang
pertaina sanipai dongani chiatuhkannya
puttisarL berlanigsung dongan

pemeril:saanmengguriakan acara

cepat, yait, I selambat-lambati'Lya tinuh
had putusan hams sudah chiatuhkan.

keterLtuariDengan adanya Iru

torkadang jalannya pemeriksaan

menjadi torgesa-gesa, sehir. 88a dapat
dikatakan kurang mencerminkan rasa
keadilan\ masyarakat. '

Berdasarkan labr belakang tersebut,
inaka perlu atIakukan suatu penelitian yang
difokIISkari pada fungsionalisasi atoll
peruanfaatan Iembaga praperadilan dalam
perkara pidanaberdasarkankanannormatif.

dinarapkan bisaPenalitian

menjawab bebetapa persoalan sebagai
berikut :

I. Bagaimanakah flingsi dan atti
pentirignya dan lembaga praperadilan,
kitususnya bagi tersangka atau

mengalamitordakwa yang
kendakadilan?

2. Bagairriandkah norma hukum yang
mengatur flingsionalisasi Iembaga
praperadilan dalamperkarapidana?

Lembaga Praperadilan
Lembaga Praperadilan dapat

dikatakan inertipakan lentbaga yang
memberikanjaminan fundamental forhadap
11AM. Praperadilan menipakan alat kontrol
bagi panegak hukum khususnya penyidik
dan penuntut urnum, tetapi dalam
praktekriya, ballwa putusan. hakim
praperadilan adahh PIxtusan yang bersifat
deklaratoir. Lembaga praperadilan chant di
dalam KUHAP Pasa1 77 sinnpai Pusa1 83.
Wewenang .praperadilan sendiri adalah
meinntus perkara termng salt tidaknya
penangkapan, san tidalmya penalIanan, salt
tidakr. ya penghentian penyidikan, san
tidalmya penghentian penuntutan, penrim-
toan ganti Tugi, setta permintaan
rehabilitasi.

Fengertian praperadilan
normatif didasarkan pada Pusall. angka 10
KOHAP, yaitu ballwa yang chinaL^udkan
dongan praperadilan adala}I wewenang
pangadilan negeri untok memeril;sa dan
memums menurut cara yang chainr dalain

ITU

8 Fungsionalisasi Lembaga Properadjlan dalam Perkara Pidana: Suatu kajian normalf
Animwat^ fund'ungHemfrig. S. Subakiah RainaJuito,

I Suryono Sutarto, A. ape/adbn dan Peneiapannyad
'14/9yah Hukum Fengadffan Negeii Seinerang dan
Pen9adffan Nege/ipatj Lapoian Penelman, Fakultas
Hukum UNDIP, Semarang, 1994, him 1.2
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undang~undangini, tontang :
a. Sth atau tidalmya suatu perlangkapan

dan atan penalIanani amS permintaari
torsangka ata. u keluarganya atan pittak
lamata. skuasa fezsangka

b. Sth atall tidalanya penghentiani
penyidikari penghentianatau

penuntiitar, atas perlriiritaari demi
regalmyahukumdankeadilan

c. Permititaan ganitirugiatau rehabilita. si
oreh toTsarigka atau keluarganya atan
pmak Ian atau kuasanya yang
perkaranya tidal< diajukar, ke
pengadilan

Berdasarkari Pasall. butir 1.0 KUHAP

tersebut, daiam garis besamya Iembaga
praperadilan adalah wewenang Fengadilan
Negeri untuk memeriksa dan meinutiis sah
amu tidakriya suatu penangkapan amu
penahanari, sail atau tidalmya penghentian
ponyidikari atan panghentian penuntutan,
dan permintaan ganti rugi atau rehabilitasi
o1eh tersarigka atau kernarganya amu pitiak
lain atau kuasarLya yang perkaranya tidalc
diajukari ke pengadilan (F'asal I budr 10 jo
Pasa1 77 KonAP), sertd sth atau tidaknya
penyitaan .bararig bukti (Pasa1 82 ayat I
burntbKUHAP).

Ket, ^ntuan dalam KUl. IAP telah
menentukan siapa saia yang dapat
mangajukanpraperadilanyaitu:
a. Tersanigka, keluarganya atau 1<uasanya

yaitu apabila fudakan penarigkapan
atan penallariati terhadap diririya
bertentangan dengan ketentuan
KUllAP

b. Pasa179 KUl. IAP menyebutkan bahwa
perntintaan perueriksaan tentang salt
atau tidal^ya suatu penangkapan atau
penahanan diajukari o1e}I tersangka,
keluarga atan kuasanya kepada ketua
pengadilan negeri dengan menye-
but!;an alasaTmya.

c. Penyidik, daianihalsah amu tidalmya
penghentiari penuntutan. Pasa1 80
KU}'{AP menyebutlcan bahwa permin-
toan untok memeriksa san atau
tidalmya penghentiarisuatu

penyidikan atau penuntutan dapat
dinjukan o1eh ponyidik atau penuntut

pihak .ketiga yangrunum atan

berkepentirigan I;epada ketua

pangadilan negeri dengari
menyebutkarialasarmya.
Penuntut Urnum amu pillak ketiga
yang berkependrigan daiani hal sah
atan tidaknya penghentiari pettyidil:an,
hal itd sesuai dongan ketentuan Pusal
80 KUHAP. Yang dimaksud dengari
pitiak ketiga yang berkepentirigan
adalah saksi korban, yang merupakan
korban dart tiridak pidana.
Tersangka atau pittak ketiga yang
berkepentirigan, (!alam hal tidak
satinya penangkapan atau perlahanan
atoll akibat sannya pengherLtian
penyidikari atau penuntutan. Pusa1 81
KUl. {AP menyebttlkan ballwa

permintaan ganti kerngian dan amu
rehabilitasi atdbat tidak sarinya
perlartgkapan atau penahanan atau
ambat sariny?. panghentian penyidikan
atau pennyit*Itan diajukan tersangka
atall pittak ketiga yang berkeper!tingan
kepada ketua pangadilan negeri
dengan menyebut}:an alasannya. Final<
ketiga dalam hat ini adalah saksi
korbanatattpelapor.
Tetsangka atau ami warisnya, dalam
Pusa1 95 ayat (2) menyebutl;an ballwa
runtiitan gariti kenigian oneh tersangka
atoll. ahli wartsnya' atas penangkapan
atan penalIanan serta fudakarilairi
tanpa alasan yang berdasarkan
undang-undang atoll kareiia kekeliruan
mengenai orang atan .hukum yang
direrapkan\ sebagaintana dimaksud
damm ayat (1) yang perk^"anya tidal
dinjul;an ke pengadilan negerj diputus
di sidang praperadilan sebagaim, ana
dimaksudPasa177.

d.

e.

f.
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Daiam KOHAP, praperadilan
merupakan Iembaga bani dalant hukum
acara pidana indonesia sehingga datam
praktek masih banyak kelemahati dan
kekurarigan antara jam:
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a. Tidal:semua uusur upaya palsa dapat
diajukan untilk dipraperadilankan.
Dalam KUE{AP tidal< drab^r adanya
me1<antsme untilk mengaj\Ikan gLxgatani
praperadilart tentsrig; penggeledahan,
serta penyitaan dan pembukaan SUTat-
surat.

b, Praperadilan bersifat pasif, armya
hanyabetjalanjika adapermirLtaan dan
pihak tersangka, balk tersangka sendiri,

hUkU, TLperlasihat inaupun

keluarganya. ladi, meskipun tenadi
pelariggaran yang diketahui secara
mmum, praperadilan tidak beljalanjika
tidak ada permititaan dart salah satu
pmak tersebtLt.

c. Dalam petsidangan praperadilan,
seringkali hakini hanya meinper-
tin'Ibangkan dan menguji segi formal
dan suatu pelanggaran yang diajukari,
jarang meinperhatil<an segi materin
dan pelariggarari tersebut. I^^fisalnya,
mengenai san atall. tidakriya suatu
penahanan, yang diperhatil<an hanya
sepiLtar syarat-syarat formal saia, tetapi
esensi dart pelanggaran 11ak asasi de-
rigan adanya perchanan tersebut tidak
inertiadibahan perhatiar, hakim.

d. Putiisan yang dinasilkan dart lembaga
praperadilan itit betttpa penetapan,

karena kekuatari htikixmnyayang

meskipun dikabulkari, seting aiabaikart
o1eh term0}10n, dalam halint panegak

danyang melanggarhukum

dipraperadilankan tersebut. 2

Proses Pengajuan Praperadilan
Di dalam Ternbaga praperadilan

harus dilakukart o1eh paraproses yang
pillak aalam pomeriksanaan permohonan
praperadilanadalahbahwa
a. Praperadilan dipimpirt o1^I Hakini

Tunggal yang ditunjuk o1eh Ketua
Pangadilan Negeri dan dibantii o1eh

seorang Panttera (Pasa1 78 ayat (2)
KUHAP).

b. Pada panetapan han sidang, sekaligus
meinvat pemanggilan pihak peruohon
danteru!ohonpraperadilan

c. Dalam wakin 7 (toith) banterhifung
permOhOnan pta petadilan dipeTikSa,
permohonantersebutharus diputus.

d. Feinohon dapat mencabut permo-
honannya sebelum pengadilan negeri
menjatuhkan puttisan apabila disetujui
o1^I termohon. Kalatt termohon

pencabutanUSUImenyetujui
permohonan tersebtLt, perlgadilan
negeri merubtiat penetapan tentang
pencab11taTItersebut.

e. Dalam halsuatu perkara sudan inulat
diperiksa o1eh pangadilari sedangkan
perueriksaan praperadilan belum
selesai inaka permohonan tersebut
gagur. Haltersebut dituangkan dalam
bentokpenetapan. 3

Fengajuan praperadilan dilakukan ke
pengadilan negeri, dengari meinbuat
permohonan kepada Kerna FengadilarL
Negeri untilk nantiriya diregister dalrurL
register khusus tentsng praperadilan. Dart
permohonan tersebut, sesuai keterLtuan
pusa1 78 ayat (2), Ketua Fengadilari Negeri
akan menunjuk seoratig hakim tunggal
untok memeril<sa perkara praperadilan
dengan dibantu dongan seorang parttera.
Untok penetapanhan sidang sesuaidengan
pasa1 82 ayat (1) huruf c -mensyaratkan
untoksegerabersidang 3 han setelah dicatat
dalam register dan dalam tempo 7 han
perkara tersebut sudan hatus .diputus,
sedangkari untok' pemanggilan para pillak
dilakukan betsamaan dengan penetapan
hansidang o1ehhakimyang drumjuk.

Upaya Hukum dan Akibat Hukum Dan
Putusan Properadjlan.

Pubisan Praperadilari menurut pusal
2 CSA. Tedy Lesmana, 'Perilndungan Hak-Hak

PeradllanTersangka Dalam Perspektif SIStem
dalamPidana Indonesia, (Bagian un,

WWW. jambilawclub. blogspot. coin, 31 Januari 2012

,. O Fungsionalisasi Lembaga Praperadilan daiam Perkara Pidana: Suatu kajian normatif
Ant intratj 7unt^'ungHemfrig. $ Subak/ah RamaJulta,

3 pedoman 7bkn^Admintsbasidan 7eknts Peladffan
Adana Urnum dan Pitfana Khusus; Buku 11, Edisi
2007, Mahkamah Agung in, 2008, hlm. 54-56.



82 ayat3 KOHAP hamsjelas meinuat dasar
dan alasannya. Isi putusan it11 menuuat}nl-
I^Isebagaiharikut dramr dafuL pa^182 ayat3
KU^Pyaitu:
a. Dalam halpurnsar, menetapkanbahwa

penanigkapant atausesuatu

penahanan tidak sah, inaka penyidik
atau jaksa penuntut urnum pada
tingkat pemeriksaan mastng-masing
harirs segera meinbebaskan tersangka.

b. Dalam bai putusan menetapkan
bahwa suatti penghentian penyidik-

atau penuntiitan tidak san,an

penyidikan atau penuntutan terhadap
toTsartgka wajib dilanjutl<an.

c, Dalam putusan menetapkan bahwa
suatu penangkapan atan penahanan
ridak sah, inaka dalam putusan
dicarLtumkan jumlah besarnya ganti
kenigian dan rehabilitasi yang
dib;enkan, sedangkan dalam hal
sitatu penghentian penyidikan atau
perluntutanadalah sandaritersarigkanya
tidal; chiahan mala datann putiusari
dican^kanrehabnit^mya.

d. Da!am hat pixtusarL menetapkaribahwa
tidalcdisita adabenda yangyang

retinasqk alat perubul<tian, mat<a dalam
putus-an dicantumkan banwa benda

dikembalikantersebut hams segera

Iepada ^I^rig}a ato. IL dan stopa berida ith
costla.

putusan praperadilan, minori sebagai danar
hukum tidal< dapatr. yadilakukan TIPaya
htikum kasasi atas puttisan praperadilan
yaitu KepiLtusan Meriteri Kehakirrian
Republik hidonesia nomor M. 14. PW .07.03
tanun 1983 tanggal, .O Desember 1,983 yang
termuat dalam angka 23 yang menyatakan
untok puttzsan prapera-dilaritidak dapat
dimintakankasasi, denganalasanbahwa
a. Ada keharusan penyelesaian secara

cepat dan perkara-perkara prapera-
masihsellingga jikadilan
inakakasasi,dimungkinkan

haltersebut tidak akan dapat
dipenuhi.

b. Perkara praperadilan merupakan
wewenang pengadilarL negerisebagai

horizontalwewenang pengawasan
dan pengadilannegeri.

Berdasarkan Pasa1 83 KOHAP,

dapattidakputusan praperadilan
dimiritakan banding kecuali techadap
putusan praperadilan yang menetapkan
tidal: sarinya pengtLentiar. ponyidikan atau
penuntiLtan, untilk iru ponyidik ata. u
penuntutumum dapatme, Tintakar, putusan
akhir kepada pangadilan tinggi dalam
daerah hitkum yang beTsar, gkiLtan. Upaya
huktnn atas puttisan praperadilan yang
menyatakan suatu penghentian ponyidikan
atau penghentian penuntutan tidak san,
dapat dinjukari upaya banding yang
dilakukari pen}iidil< atau perlunt!Lt urnum,
^esuai pusa1 83 ayat (2) KUHAP, ECUHAP
tidak mengatur upaya hukum kasasiuntilk

TU, UAN DAN MANFAATPENEUnAN

A. Tujuan penelitian
Penalitian mm Iebih bermjuan lintuk

kepen^Igan akademis sekaligus untok
kepentingan praktek di Fengadilan,
sehingga penelitian ini mencoba untilk
mengetahui:
I. . Fungsi dan arti pentiTignya proses

praperadilan da!am perkara pidana
bagitersangka atanterdal<wa.

2, Norma hukum yang mengatur
pennantaatanfungsionalisasi atau

Iembaga praperadilan dalam perkara
pidana.

J. DiffA", I, !A 3038/10Volume 14 Nomor I, nun1 2012 : 7 - 17

B. Manfaat Penelitian

Adapun malaat penelitian itit adalal\
sebagaiberikut:
I. Manfaat teoritis, yaitu memberi

gainbaran dan sumbangan pemikiran
kepada dortia akadelT'Si dan praktsi
tentang fungsionalisasi dan lembaga
praperadilan;

2. Malaat praktis, banwa dengan
dinarapkan dapatpenulisan

inaribuka wawasan bagi para aparat
penegak hukum dalam Tangka kontrol
horisontal demitegaknya hukum dan

Iru

,.,.



toTsarigkapermidungan hak asasi

dalam tingkat penyidikan inaupun
perilmtutan.

METODE PENELTTTAN

Metode pondekatan yang digirriakan
adalah metode nutdis"normatif. Spesifikasi

deskriptifpenelitian analankan secara

analitissedangkansumber data utama yang
digunakan dalam panelitian tit adalah data
sekunder, dengan menggunakan teknik

data malalui studipangiimpulan
kepustakaan. Analisis Data anakukan
betdasarkari tekriik analisis data 'serara
kualitatif normatif.

HASILDAN PEMBAHASAN

A. Fungsi dan Arti Penting Lembaga
Praperadilan bagi Tersangka atau

MengalamiTerdakwa yang
denganKetidakadilan Sesuai

Haknya Berdasarkan Undang.
Undang

Kontrolterhadap upaya pal^a dan
ponyidik dan penuntut urnum termang
dalam Iembaga praperadilan yang mein-
puttyai fungsi dan arti yang penti. rig bagi
torsangka amu terdakwa. Fungsi dan arti
pentirig tersebut torcermin banwa Iembaga
praperadilan menipakan pemeriksaan
pandahuluan sebelum pemeriksaan pokok
perkara disidang pengadilan.

Fungsi dart lembaga praperadilan
berdasarkan ketentuan PusalI. angka 10
KUl. {AP adalah^ntuk mehndungihakasasi
dan tersangka terhadap salt atolltidaknya
suatu perlangkapan dan atall penalIanan,
sah atan tidaknya penghentian penyidikan
amu perluntutan Serfapermintaan gantt rugi
atau r^labilitasi. Fermidungan hak-hak
forsangka atau terdakwa anal<ukan dengan
kontrol secara horisontal malaluilembaga
praperadilan. Tetsangka atall kernarganya
amu pillak lain afar kuasa tersarigka dapat
mensajukan permohonan kepada pra"
peradilan atas sth atan tidalmya pertahanan
dan atau perlangkapan, san atan tidakriya
panghentian penyidikari atau penruitutan

serta permititaan ginttirugi atau rehabilitasi
Iembaga praperadilanDalam hal ITU

meinpunyai hagsi yang pentirig bagi
peruridungan halt-hak tersangka atau
tordakwa dan permidungan atas ken-
dakadilan yang dialami hatsangka atau
tordakwa.

KUHAP pada dasarnya sudan
mengantisipasi agar dalam pelaksanaan
upaya pal:sa ataupun fudalcan lain untok
kepentirigan pemeriksaani yang dilakukan
oreh aparat penegak hukum tidak
menyalahiprosedur danmelanggar hak-hat
torsangka atau terdakwa. Antisipasitersebtit
diantaranya terdapatdalam :
a. keter, tuan Pasa154 yang menyebutl:an

ballwa 'guna kepenti. rigan pembelaan,
toTsarigka atau tordakwa berhak
mendapatbantuanhttkum danseorang
atau Iebih penasihat hukum selama
dalam watchi dan pada senap tingkat
pemeril<saan, menurut tatacara yang
ditentukan damm undang"undang inI.
Ketentuan Pasa154 tersebut menipakan
upaya perlindungan 'dan hak yang
diberikanolertUndang-Undangkepada
torsangka amu terdakwa damm setiap
tingkat pemeriksaan, settingga
kernungk^Ian pelanggarari terhadap
hak-hak tersangka amu fordakwa tidal:
akantenadi. SalamituUndang-Undang
juga memberi!<an jamirian rerhadap
rersangka atan tordakwa yang tidal
mainpti untilk mendapatl<an bantuan
httkumsecaracuma-cuma.

b. ketentuan Pusa156 yang meltyeb11tl:an
ballwa

(1)Dalam hal hatsangka atau

terdakwa disangka atau didatcwa
meIakukan fudal< pidana yang
thancam dengan pidaria inati atau
ancaman pidana linta belts tallun
atan Iebih atall. bagi mereka yang

charicairLtidak mainpu yang

dengan pidana IirrLa tohun amu
tidal<Iebih meinpartyanyang

penasihat hukum sendiri, pejabat
yang betsangkutan pada semua
tingkat pemeril<saan dalam proses
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peradilan wajib menunjuk pena-
sillathukumbagimereka,

(2) Sad^p penasihat hukum yang
untilk bermdakditunjuk

sebagaiiriana dimaksud dalam
ayat (1), memberi}<an bantuannya
dengancuma-coma.

Berdasarkan keterituan Pasa1 56

tersebut, Undang-Undarig juga telah
membertican hak kepada tersangka atau
terdakwa untok mendapatl:an bantuan

tingkatandalamhukum semua

pemeriksaan. Tersangka atoll hardakwa
yang tidak mainpix pun wajib diberikan
haknya untilk mendapatkarL bantuan
hukum sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, dimana bantuan huktim tersebut
diberikari- secara cuma-coma, 1.1al tersebtLt

menunjukkan ballwa negara telah beinIPaya
matsimial untill< menridungitersangka atoll
terdakwa agar dalam pelaksanaari
pemeriksaari o1eh aparat penegak hukum
yang berwenang tidal< menyalahi prosedur
atau melanggar hak-hak tersangka atau
tordakwa.

KetentuanKUllAPyangmemberikan
permdtingan kepada torsangka atall
terdakwajugaterdapat dalamPasa169yang
menyebutl;an banwa penasihat hukum
berhak menghubungitersangka seiak saat
ditangkap atan ditahan pada semua tingkat
pemeriksaan menurut tatacara -yang
diteritukan aaladL undang-undang Iru.

Berdasarkan ketentuan Pasa1 69 KUHAP

tersebut, hak tersangka juga sudan
dimidlingi o1eh Undang-Undang untok
dapat meIakukar. konsultasi hukum
amupun permitttaan untill< didampingio}eh

tingkatpenasi}tat hukum pada semua

pemeriksaan.
Undang-UndangFernndungan

torhadap orang yang did\Iga meIakukan
fudak pidana yang dimulai pada taraf
penyidikan yang dilakukan o1e}I penyidik
diatur dalam Pasa11.1.4. Ketentuan PasalT. 14
KUllAP menyebtttlcart bahwa dalam hal
seorang disangka meTalcukari suatu fudak
pidana sebelum dim^lainya pemeriksaan

penyidik, penyidik waitbo1eh

kepadanya tentangmemberitahukan

haknya untok mendapat}can bantuan
hukun. atau bahwa in dalam perkaranya it11
waitb didampingi o1el'L perlasihat hukum
sebagaimiaria dimaksud dalam Pusa1 56.
Dengan demikian penyidik meinpunyai
kewajiban untilk memberitchukan kepada
torsarigka mangenai hal;nya untok
mendapat bantuan hukum atan untok
mendapatt<an pendantptrigan o1ehpenasihat
hukum, Penyidik atatI penuntut. urnum,
apabila dalam meIakukan pemeriksaan

hardakwatechadap tersangka atau

menyalahi amran atau tidak sesuai dengari
ketentuan yang ada inaka di sirtilah flingsi
Iembaga praperadilan beryeran untok
mengontrol fudakan ponyidik atan

perluntutumum tersebut.
Pada saat pokok perkara inulai

diperiksa o1eh pengadilan negeri, dan
pemeriksaan praperadilan. belum selesai,
inaka menurut ketent!Ian Pasa1 82 ayat (1)
huruf d yang menyatakan banwa dalam hal
perkara -sudan inulai diperiksa o1eh
pengadilan negeri, sedangkan perueriksaan
mangenai permititaan kepada praperadilan\
belum salesat, malta permintaan tersebut
8/1gur. Dengan demikian pengajuan
permohonarL kept!da praperadilan maniadi
gugur dengan sendiripya kaTena pokok
perkara sudan inulai diperiksa oreh
pengd. dilan negeri, s^lingga mengakibatl<an
praperadilarL sudan tidak berarti lagi
Praperadilari menjadi 81Lgur karena hal itit

menghinda. riuntokdimaksudkan

penjatuhan puttisar. yang betheda. Tidak
Iazim apabila praperadilan tetap diperiksa
sementara perkara pokoknya telah masuk
dalam tahap persidarigati, sehingga apabila
tetap dipaksakan bersidang secara paralel
dan ternadi perbedaan penjatuhan putusar\
antara praperadilan dengan perkara pokok,
akan meritmbulkan akibat hukurn yang

Gugumya permohonantidak balk.

praperadilan dapat juga dilakukan old!
pillak pemohon keti!ca sidang. belum
menjatuhkarL putusan, apabila haltersebut
disetujuitermohon.
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ATti pentirigiIya Iembaga praper-
adjlari dapat chithat dan masalah apakah
puttisan praperadilan dapat dimiritakan
banding atau tidal<, bankan dapat
diniir, talcan kasasi amu tidalc. Putusan

praperadilan pada dasarnya tidal< dapat
funntakan banding. kecuali atas puttisari
tidak satinya penghentiar, ponyidikan atoll
panunt, ,ton. Pasa1 83 ayat (1) many^hat}, an
banwa terhadap puttisan .pra peradilan
sebagaimana chinal<sud daiam pusa1 79,
pasa1 80 dan pasa1 81 tidal< dapat
dintintakan banding. Sedangkan ketentuan
Pasa1 83 ayat (2) manyebutl:an bahwa
dikecualikan dad ketentuan ayat(1) adalah
puttisan praperadilan yang menetapkan
tidak salmya pang}Ientian ponyidikan amu
penuntutan, yang untilk itIx dapat
dimiritakan putusan al<hit ke pengadilan
tinggi aalam daerah hukum yang
bersangkutan, Fengadilan Tinggi yang
matteriksa dan memums permintaan
banding tentang tidal: satinya panghenLian
penyidikan atau penuntutan, berthidak
sebagai pengadilan yang memeriksa dan
meinutus "dalam tingkat akhir".

Ket^ntuan pusa1 83 ayat (1) un^k
bermaksud untok meinbatasi kernginan

keadilan tetapipara pmak mencari

chinaksudkari untilk mewujtzdkari"acara
cepat' dan mewujixdkan kepastian hukum
dalam waktu yang reintif singkat,
sebagain, aria danar praperadilari. Sedangkan
Pasa1 83. ayat (2) at, an mengurangi atti
panting11ya praperadilarL bagi seorar. g
tersar, gka amu terdakwa, karena yang dapat
mengajukan banding adalah pillak penyidik

dalam halpenuntutatoll Urnl, .in

praperadilan manetapkan tidal satinya
panghentianpenyidikanatau penuntutan.

Pasa1 83 ayat (2) ini menjadi tidak
meinpunyai kekuatan'}'Iukum mengikat
dengan adanya Put!^an Mahkamah
Iconstitusi yang dincapkan dalam sidang
PIeno Mahkamah Konstitusiterbiika untuk
urnurn pada tanggal I. Met tahun 2012,
dengan argumentssi dart Mahl<amah

Konstit!1stbahwa : 4

a, Pasa! 83 ayat(2) KonAP be^tentangan
dongan Pusa127 ayat(I) dan Pasa128 D
ayat (1) Undang-Undang Dasar T945

tidal:karena meinpersamakan
kedixdukan dalanLwarga. negara

hukum dan perueriritahan setta tidak
memberit<an kepastian hukum yang
adjl. Pasal tersebut meinperlakukan
secara berbeda antara tersangka atau
terdakwa ai satii pitialc dengan
ponyidik ataupenuntutumumdipihak
lain dalam meIakukan upaya hukum
banding torhadap primsan
praperadilan. 11al iru disebabkan
ketentLian tm tidal< sesuai dengan

diadakarmya leanbaga1110sofi

praperadilan yang justi. u hanis
menjamin hat'-hak tersangka atau
hardakwa sesuai dengan barkat dan
martabatriya sebagaimanusia.

b. Mahlcamahkonstitusijugaberpendapat
ballwa untill: perlakuan yang sama
antara tersangka ataixterdalcwa dongan
penyidik atan pennyitut urntim damm
Pusa1 83 ayat (2) KUHAP tersebut
terdapat dua altetnatif yaitu
memberikan hak kepada tersangka
atau terdakwa untilk mengajukan
banding, atau menghapuskan'halt dan
penyidik atoll penuntut urnum untok
mengajukan permohonan banding.
Dengan meniadakan hak banding
kepada kedua belch pihak, inaka
pangujian inkonstitusionalitas Pasa1 83
ayat (2) KUHAiP beTalusan menurut
hukum

L4

B. Norma Hukum yang Mengatur
Fungsionalisasi Lembaga Proper.
adjlan dalam Perkara Pidana

Praperadilarimenipal:ankewenangan
dan pangadilan negeri dalam rangka
penegakan hukum dan petitndungan
hathadap hak asasitersangka daiam tingkat
pemeriksaan penyidikan dan penunti, .fan

Fungsionalisasi Lembaga Properadjlan dalam Perkara Pidana: Suntu kajian norinatif
Anim'watt. fundungHemfr79$ Subaidah RamaJu/to,
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Kewenangan Fengadilan negeri datam
praperadilan mompakari kewenangan
tombahan, karena keweriangan pokok dart
pengadilan negeri adalah memeriksa,
mengadilidanmemtitiis perkarapidana dan
perdata. Praperadilari dalam nullAP chainr
dalam Bab X Bagian kesatu, Pusa177 sampai
dengant Pasa1 83. Deftiisi praperadilan
sandiri terdapat damm KUHAP Pasal I
angka 1.0 yang menyebutkan bahwa
praperadilan adalah wewenang pengadilan
negeri untok memeriksa dan menuutus
menurut cara yang diatur dalam undang"
undangirit, tentang :
a. San atau tidakrLya suatu penangkapan

dan atau penalIanan atas permititaan
tersangka amu keluarganya atoll pillak
Ian atas kuasatersangka;

b. Sah atau tidal^ya penghentian
pettyichkan penghentiariamu

penuntutart atas permitita. an demi
fogaknyahukum dankeadilan;

c. Permititaar! gantirugiatau ratiabilitasi
o1eh tersangka atau keluarganya amu
pillak Ian atau kuasanya yang
perkaranya tidak kediajukan
pengadilan.

Kewenanganpraperadilanditegaskan
kernbali dalam ICUl. IAP Pusa1 77 yang

menyebutkan ballwa pengadilan negeri
bemyenanguntokmemeriksa dan meinntus,
sesuai dongan ketent!Ian yang diatur
undang-undang ittitentang :
a. Sah atau tidaknya penangkapan,

penahanari, penghentian penyidikan
atau pengheritiaripenuntutar!;

b. Canti kenigian dan atau ratiabilitasi
bagi seorang yang. perkara pidananya
dinentil<an pada tingkat penyidikan
danpenuntutan.

Kewenangar, praperadilan yang
diberikan o1eh KUllAP Pasa1 77 tersebut

mehputi penangkapan, perlahanan,
Fenghen!ian ponyidilcan amu penghentian
penuntutan, ganti kerugian dan atau

Salarij11thya, kewenanganrehabilitasi.

praperadilan untok memeriksa dan

meinutus mengenai san atatI tidaknya
penyitaanjiLga diberil<an oldiKuneP yaitu
dalam ketentuan Pasa1 82 ayat (1) huruf b

menyebutL:an banwa daiamyang

memeriksa dan meinutus tentang san atau
tidakriya perlangkapan atau penahanan, sah
atau tidalanya penghentian penyidikan atan
penuntutan, permititaan gantikerugiari dan
atau rehabilitasi akibat tidak sahnya
penarigkapan atau penalIanan, atibat
salmya penghentian penyidikan am12
penuntutan dan ada benda yang disita yang
tidak termasuk alat pembuktian, hakini
mendengar keterangan baik dan tersangka
atau pemohon inaupun dan pejabat yang
berwenang. Ketentuar. KUHAP Pasa1 83
ayat(3) hunt d juga menyebutkan bahwa
dalam hat putusan menetapkan ballwa
benda yang disita ada yang tidak termasuk
alat pembuktian, inaka dalam puttisan
dicantumkari bahwa benda tersebut harus

segera dikembalikan kepada tersangka atall
dart slapa benda itu disita. -Dengan
demikian berdasarkan ketentuan Pusa1 82

ayat(I) han"fb dampasa183 ayat (3) hornfd
tersebut di atas, mat:a kewenangan
praperadilan juga inchputi penggeledahan
danpenyitaan.

Pasa1 83 ayat (2) KUHAP inak
meinpunyai kekuatan hukum mengikat
dengan adanya Pubisan Mahkamah
Konstitusi pada tanggal I Met tahun 2012
dengan argumentasi dart Mahkamah
Konstitusi ballwa :

a. Pasa183 ayat(2) KUHAP berentangan
dongar, Pusa127 ayat(I) danPasa128 D
ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945

tidal<karena meinpersamakan
kediLdukan dalamwarga negara

hukum dan peruerintahan serta tidak
membertican kepastian hukum yang
adjl. pasal tersebat meinperlakukan
secara berbeda antara tersangka atau
terdakwa di satu pmak dengari
ponyidik atallpenuntutumunidipihak
lain dalam meIakukan upaya hukum
banding torhadap putusan praper-
adjlan. Halttu djsebabkan ketentuan
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dengan inOSofiiru tidak sesuai

chadakamiya Iembaga praperadilan
yang justru hanis menjamin hak-hak
tersangka atan terdakwa sesuaidengan
harkat dan martabalnya sebagai
manusia,

b. Mahlcamahkonstitusijugaberpendapat
bahwa untillc perlakuari yang sama
antara tersarigka atau terdakwa dengan
penyidik atau penunhit urntim dalam
Pasa1 83 ayat (2) KonAP tersebut

dua alternati. f yaitutordapat
memberit:an hak kepada tersangka
atatz terdakwa untilk mangajukari
banditig, atau menghapuskan hat< dart
penyidik atau penruitut urnum untilk
mangajukan permohonan banding.
Dengan inertiadakan hak banding
kepada kedtta belch pitiak, inaka
pengujian inkonstitusionalitas Pasa1 83
ayat (2) KUHAP betalasan menurut
hukum.

flingsibnalisasi Iembaga praperadilan
dalam perkara pidana chatut dalam
KUHAP Pasa177 sampai dengan Pasal
83, Pasa1 95 dan Pasa1 97. Ketentuan
pasa1 83 ayat (2) tidak meinpunyai
kekuatan hukum inertgikat dongan
adanya PutusarL Mahkamah Konstitusi
yang dincapkari daiam sidang preno
Mahkama}I Konstitusiterbuka untok

urnum pada tanggall Meitahun 2012
dengan argumentssi dan Mamamah
Konstit, ,si banw^ 'P^sal 83 ayat (2)
KUHAP beThanhangari dengan Pasa127
ayat (1) dan Pasa1 28 D ayat(T) UUD
1945 karena tidak meinpersamakan

dammkedtidukan warga negara
hukum dan pemerirttahan serfa tidak
membertican kepastian hukum yang
adjl,

Simpulan
Betdasarkan mengenaiuralan

pembahasan, inaka dapat dimrik sinnpulan
yang menjadiinti dan pembaliasan yaitu
ballwa:

I. Lembaga praperadilan meinponyai
dandaiamflingsi menjamin

menndungi hak asasi dart tersangka
amu terdakwa ketika penyidik ataix
pennyitut mmum meIakukan fudal<an
yang betterItangan dengan Irukum
dalam malal:ukan upaya palsa untilk

dankepentirigan ponyidikan
periliritutan. Punssi dart Iembaga
praperadilan tersebtit berkurang
maima dan artinya ketilca primsan
praperadilan tidak dimungkiri untilk
dapatdilakukanupayabandirig apalagi
kasasi, sehingga puttisan tersebut
serara subyektif hanya dihasilkan o1eh
hat'jin di tingkat pengadilan negeri,
impa dapat dimlai dan dikoreksi aleh
tingkat peradilan di atasnya yaitu
Fengadilari Tinggi dan Mahkamali
agung,

2. Norma Hitkum
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IMPLIKASIDAN KONSEKUENSIHUKUM
PEMBUBARAN PERSEROANTERBATAS

DALAM PERSPEiCrTF uu No. 40TAHUN 2007

ABSTRACT
Companyd^sokifrbn ts a foga/00frbn accordihg 10 the riniledfabi;flycompany^,,; however, wthin the

impbmenta, bn there briofso sinpfo for stakehokie/s such as empfoyees, managers orexecuffves, 6081dof
driedo1s, ^eowner andcieatloL 7;be 00ffon oldtssoMfonIs frequentybe a foaldea$/bnbecause of foamin/
crib^ fodng the company; wits!fill^@ton offesh fund of copra/inflow has nor been tortsfor7edyelby the
owe/3014he/emqvno!haveanypaitierasequilypa/jibj7atbnyet

the LimitsdUchfify, companyN0. 40yearof2007a^a'e 7438eefrbnI'desc"besthatthe Company^
di^softifrbn sh8ffnotcause the Company to tose Its shius as foga/enh'lyun\the coinrtefrbn offquidafrbn and
therepoifofihal@uk/ajartsaccepfedbyfifye General Meath90fSharehoft/eisorbytfye court. in the e^Libnaffbn
o181tkie 743secfrbn 14,100nm7"4,1681sfotomen!of bank/up!qudoesnorchange the shiusasfoga/anfrfy, and
therefore the companysof$SQMfonmustbeffqufo'Bled
Key, ,lord:companycfsso/atbn, Implbat'on,

PENDAHULUAN

Kehadiran Perseroan Terbatas (FT)
sebagai suatu bentok badan Lisa}Ia dalam
kehidupari sehari-han tidal< lagi dapat
diabaikan. Ballwa Perseroant Terbatas

sebagaisalalisatu-sarana untok meIakukan
kegiatan ekonomi sudah menjadi suatu
kebutuhan yang tidak dapat dimtvar-towar
lagi. Bantuk badan usana FT paling banyak
diminatioleh pelakii bisrLis bailc daiam skala
usalla kecil, sedang maupun berskala besar.

Ada beberapa alasan yang maniadi
pertimbangari bagi para pelaku bisnis
memirin bermk badart usaha Perseroan

Terbata. s, yaitu : I
untilka. semata-mata

malaat karakteristil:

jawabarIterbatas;
b. dengan inaksttd kelak mamakala

mudah mala!<ukandiperlukan
tramformasiperusahaan;

c. alasanfiskal.

Perseroan adalali badan hukum, hal
inI bermakna ballwa petseroan inertipakan
subjek hukumyang dapatdibebanihak dan
kewajiban seperti. hamya manusia, pada
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urnumnya, mompunyai kekayaan tersendiri
yang terpisah dart kekayaan pengurusnya.
Daiam meIakukan kegiatannya yang dinhat
adalah karenapetseroamiya, yang

bertanggung jawab adalah perseroan
sebagaibadanhokum (!eg"tradty) dalamh^I
inidiwakilioleh direksi.

Opsipembubaran perusalIaan adalah
pinhan yang tidalc mudah untilk chialarikan
karena berbagaifaktor yang mehrigkiLpinya.
Bagi pekerja, pejabat eksekutif, direksi,
komisaris, pemilik perusalIaan,atau

pembubaran perusahaan memberi

konsekuensiyangsuntdan berat. '
Sementara bagi pihak kreditor amti

pmak ketiga laitinya yang meminki
hubungan konti'al<toal dengan perusalIaan
yang akan dibtibarkan meinhawa aldbat
antara lain :

a. kernungkinan kanangan .pangem-
balmi pmjaman (pintong) jika mm
asset perusahaan yang dibubarkan itu
tidalc CLIkttp untilk menutupi seiuruh
utangnya;

b. kehilangan mata rantai penyedia

mangambil
perminggung
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